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PENDAHULUAN  

Era digital dapat membantu masyarakat mendapatkan informasi, pendidikan, dan  

hiburan. Internet memudahkan masyarakat untuk mengikuti perkembangan terkini salah 

satunya di  sektor keuangan. Lahirnya era digital membawa perubahan baru pada sistem 

pembayaran di Indonesia. awalnya berbentuk tunai ( cash) berubah sebagai nontunai (non – cash). 

Sistem pembayaran digital (tanpa uang tunai) banyak diterapkan oleh masyarakat karena jumlah 

pengguna smartphone yang terus meningkat, termasuk melalui pemanfaatan mobile banking. 

Terdapatnya fitur pembayaran yang digunakan mobile banking yaitu dengan pembayaran melalui 

scan kode QR adanya fitur scan kode QR memudahkan penggunaan mobile banking dalam 

menggunakan QRIS untuk transaksi. 
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 The research aims to analyze the influence of perceived 

ease of use and perceived usefulness on customer 

decisions using BRI QRIS with trust as an intervening 

variable. The number of samples used is 170 samples 

using the Hair et al. formula.This research uses a 

purposive sampling technique. The data used is primary 

data with criteria that have been maintained. The 

analysis method used is SEM using Smart PLS 4.0.  The 

research results show that although Perceived Ease of 

Use and Perceived Usefulness have a positive influence 

on usage decisions, this relationship is not statistically 

strong. In contrast, the positive impact of both constructs 

on trust is significant. Specifically, trust functions as a 

mediator, significantly influencing the relationship 

between Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

and usage decisions. 
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Berdasarkan data yang dirilis oleh ASPI pada Januari 2020, total transaksi QRIS tercatat 

sebanyak 5 juta kali, dengan akumulasi nilai transaksi mencapai Rp 365 miliar. Penggunaan 

meningkat hingga Agustus 2022 dengan 91,7 juta transaksi senilai Rp 9,66 triliun. Pada 2023, 

pengguna QRIS mencapai 45,78 juta dengan transaksi Rp 229,96 triliun. Implementasi QRIS 

mendukung sistem pembayaran yang terjamin keamanannya dengan penggunaan kode QR yang 

telah distandarisasi. Salah satu institusi keuangan di Indonesia yang mengadopsi integrasi QRIS 

dengan mobile banking adalah Bank Rakyat Indonesia. Nasabah BRI dapat melakukan 

pembayaran melalui QRIS di aplikasi BRI Mobile, yang menyediakan transaksi yang cepat, aman, 

tanpa penggunaan uang tunai, tanpa kembalian, serta mengurangi risiko pemalsuan uang. 

Namun,peningkatan penggunaan QRIS BRI tidak dapat dicapai dengan mudah. Menurut Davis 

(1989) terdapat berbagai faktor yang memengaruhi adopsi teknologi baru, termasuk persepsi, 

sikap, minat, serta perilaku pengguna dan penerima teknologi tersebut. Keputusan untuk 

menggunakan suatu teknologi adalah proses yang diambil oleh individu setelah mengevaluasi 

metode pembayaran yang akan diterapkan. Kotler dan Keller (2009:116) faktor-faktor psikologis, 

seperti motivasi, persepsi individu, pembelajaran, keyakinan, kepercayaan, dan sikap seseorang 

dapat mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi teknologi. Dikutip dari infopublik.id (2024), 

masyarakat pengguna QRIS terbanyak berada di Sumatera Barat, yaitu Kota Padang. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut mengenai keputusan 

penggunaan QRIS oleh nasabah BRI yang menggunakan BRI Mobile. Peneliti melakukan 

observasi awal terhadap 30 nasabah BRI di kota Padang yang menggunakan QRIS pada BRI 

Mobile.  

 

 

 

Gambar 1. Diagram observasi awal nasabah BRI yang menggunakan  layanan QRIS BRI 

 Sumber : Data Primer ,diolah 19 february 2024 

Berdasarkan gambar 1 diatas hasil survei menunjukkan bahwa 40% (12 responden) 

menggunakan layanan QRIS BRI, sementara 60% (18 responden) tidak menggunakannya. Hal ini 

mengindikasikan rendahnya keputusan penggunaan QRIS BRI di antara nasabah BRI Mobile. 

Salah satu penyebab  rendahnya  nasabah  memakai  layanan QRIS BRI karena adanya perspektif 

nasabah dalam menggunakannya. Faktor-faktor seperti kepercayaan (trust) dan kemudahan 

file:///C:/Users/Acer/Documents/skripsi%202024/infopublik.id
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penggunaan serta kegunaan yang dirasakan dapat mempengaruhi keputusan menggunakan 

QRIS.  

Menurut Turban et al. (2010), Kepercayaan adalah yang paling menentukan pilihan   

pengguna. Masalah kepercayaan yang muncul terkait penggunaan layanan QRIS kekhawatiran 

terhadap pemalsuan dan penipuan dalam transaksi QRIS menjadi hambatan utama. 

Kepercayaan dapat mengurangi ketidak pastian dan meningkatkan keputusan untuk 

menggunakan layanan. Davis (1989) mengungkapkan bahwa persepsi mengenai kemudahan 

penggunaan dan kegunaan dari teknolog memainkan peran krusial dalam adopsinya. Apabila 

suatu teknologi dianggap mudah dioperasikan dan memiliki nilai guna, maka kemungkinan 

untuk diterima dan digunakan akan lebih tinggi. Meskipun demikian, berbagai penelitian 

mengungkapkan bahwa persepsi mengenai kemudahan penggunaan tidak selalu bepengaruh 

secara signifikan dengan keputusan untuk mengadopsi teknologi. Sebagai penelitian Anjelina 

(2018) mengungkapkan bahwa persepsi mengenai kemudahan tidak memengaruhi adopsi uang 

elektronik karena pengguna merasa teknologi tersebut tidak cukup mudah digunakan. Penelitian 

oleh Alfani dan Ariani (2023) mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan tidak 

memberikan dampak yang signifikan pada keputusan untuk menggunakan QRIS, serta ulasan 

negatif dari nasabah tentang QRIS BRI di Google Play Store menunjukkan masalah teknis yang 

mengurangi persepsi manfaat layanan tersebut. 

Menurut Peter dan Olson (2013:163), pengambilan keputusan  pengguna adalah suatu 

proses mekanisme yang kompleks menilai antara dua atau lebih alternatif. Individu akan 

memilih dari berbagai opsi yang tersedia dalam proses pengambilan keputusan dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pengambilan keputusan ini melibatkan lima fase, utama 

pengenalan masalah yang ada , pencarian berbagai  informasi, perbandingan alternatif, 

pengambilan keputusan, dan perilaku setelah penggunaan (Kotler & Keller, 2016:184). 

Keputusan untuk mengadopsi QRIS BRI sebagai platform pembayaran mencerminkan suatu 

motivasi yang mendorong nasabah untuk memanfaatkan QRIS BRI dalam proses transaksi.  Saat 
melakukan pembayaran menggunakan QRIS BRI kepercayaan sangatlah penting untuk 

menentukan seberapa sering masyarakan akan melakukan pembayaran. Menurut Lu et al. (2011), 

Kepercayaan merupakan keyakinan subjektif bahwa individu atau lembaga tertentu akan 

memenuhi tanggung jawab dan harapan yang diantisipasi oleh pihak yang memberikan 

kepercayaan. Kepercayaan dianggap sebagai faktor psikologis penting yang memengaruhi 

perilaku konsumen (Setiadi, 2019:14). Zhang (2018) menambahkan bahwa kepercayaan 

melibatkan keyakinan terhadap integritas, kebajikan, kompetensi, dan kapasitas seseorang 

dalam hubungan dengan orang lain. Kepercayaan dapat tumbuh melalui interaksi dan 

pengalaman positif yang membanggun didalam  melakukan pembayaran menggunakan mobile 

banking dengan fitur layanan QRIS BRI  konsumen yang percaya pada keamanan dan kinerja 

layanan tersebut lebih mungkin untuk melakukan pembayaran secara berkala. 

Menurut Kotler & Keller (2016:189) menyatakan bahwa konsumen dalam melakukan 

keputusan menggunakan dipengaruh oleh persepsi dan situasi. Di dalam keputusan 

menggunakan teknologi pengguna mempertimbangkan persepsi, Seiring dengan meningkatnya 

persepsi individu terhadap kemudahan teknologi, tingkat kepercayaan diri mereka dalam 

penggunaannya juga meningkat. Davis (1989) mendefinisikan penilaian kemudahan 

penggunaan sebagai rasa percaya bahwa penggunaan sistem tidak akan membutuhkan usaha. 
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Menurut Jogiyanto (2007:115),kemudahan sebagai seberapa besar rasa bahwa penggunaan 

teknologi tidak memerlukan usaha lebih. Jika pengguna memiliki kepercayaan terhadap 

teknologi, mereka cenderung menggunakannya secara konsisten sebaliknya, jika mereka kurang 

percaya, penggunaan teknologi tersebut akan berkurang. Venkatesh & Davis (2000) penilaian 

terhadap kegunaan yang dirasakan mengacu pada sejauh mana individu yakin bahwa sistem 

dapat meningkatkan produktivitas atau kinerja mereka dalam mencapai tujuan tertentu.  

Alalwan (2016) menambahkan bahwa penggunaan teknologi atau inovasi tertentu diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan seseorang. Selain itu, Chawla & Joshi (2019) Keyakinan 

bahwa manfaat  teknologi akan meningkatkan efektivitas pengguna merupakan faktor penting 

dalam adopsi teknologi. Jika pengguna yakin teknologi akan membantu mereka mencapai 

performa yang lebih baik, maka mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. 

Berdasarkan  hal tersebut  peneliti menetapaan tujuan penelitian ini untuk menganalisi 

beberapa faktor : 1) pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan nasabah menggunakan 

QRIS BRI. 2) pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan nasabah menggunakan QRIS BRI. 

3) pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap kepercayaan QRIS BRI. 4) pengaruh 

persepsi  kegunaan terhadap kepercayaan nasabah menggunakan QRIS BRI. 5) Pengaruh 

kepercayaan terhadap keputusan nasabah menggunakan QRIS BRI .6) pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap keputusan nasabah menggunakan QRIS BRI dengan 

kepercayaan sebagai variabel intervening. 7) pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan 

nasabah mengguakan QRIS BRI dengan kepercayaan sebagai variabel intervening 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian kausatif, populasi yang mencakup seluruh pengguna 

QRIS BRI di Kota Padang, meskipun jumlah pastinya tidak diketahui. Sampel dalam penelitian 

ini merujuk pada sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik serupa, sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono (2018:120). Umumnya, sampel dipilih dari populasi berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan Hair et al. (2010), penelitian yang 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) umumnya memerlukan sampel dalam jumlah 

antara 5 dan 10 kali jumlah indikator yang digunakan. Dalam kasus ini, 17 indikator dikalikan 

dengan 10, yang menghasilkan ukuran sampel sebesar 170. .Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling, khususnya purposive sampling. Kriteria responden 

mencakup nasabah BRI yang telah menggunakan QRIS BRI dan berdomisili di Kota Padang. Data 

yang diperoleh akan dianalisis menggunakan SEM sebagai alternatif dari analisis jalur, seperti 

yang diusulkan oleh Jogiyanto (2011), dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengukuran Model ( Outer Model) 

a. Uji validitas  

Hasil uji Validatas konvergen pada penelitian ini memiliki faktor item diatas 0,5 

selain itu, nilai cross-loading yang memperlihatkan validitas discriminant baik, 

menujukan nilai yang tinggi untuk korelasi indikator variabel tertentu dibandingkan 

dengan korelasi indikator variabel lainnya.  

Metode alternatif untuk mengevaluasi validitas diskriminan adalah dengan 

memeriksa AVE dari setiap item serta mengamati korelasi antara itemlainnya dalam 

model. Konstruk dikatakan valid jika emiliki nilai AVE diatas  0,5. 

 

Tabel 1 Analisis Average Variance Extracted ( AVE) 

 

 

 

 

                        

                          

 

Sumber : Data Primer diolah SmatPLS  2024 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai AVE untuk semua variabel telah melebihi 

batas yang ditetapkan, yaitu di atas 0,5. Ini menunjukkan bahwa item  tersebut 

memiliki  validitas yang baik. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Tabel 2 Hasil  analisis Composite Reliabillity 

Variabel  Composite reliability  

PersepsiKemudahan Penggunaan  
0,950 

Persepsi Kegunaan  
0,938 

Keputusan Menggunakan  
0,957 

Kepercayaan  
0,934 

Sumber : Data Primer diolah SmartPLS 2024 

 Semua konstruk dalam model diatas 0,7 yang artinya semua konstruk dapat memenuhi 

kriteria realiabel 

 

 

 

 

 

Variabel  AVE 

Persepsi Kemudahan Penggunaan  0,575 

Persepsi Kegunaan  0,591 

Keputusan Menggunakan  0,640 

Kepercayaan  0,651 
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2. Pengukuran Model Struktural (Inner Model) 

 

 

Gambar 2 Inner model (2024 

Sumber : Data Primer, diolah SmartPLS 2024 

 

Ketika mengevaluasi model menggunakan PLS, tindakan pertama memeriksa nilai R-

squared untuk setiap variabel laten dependen. Nilai R-squared mengindikasikan seberapa besar 

variasi pada variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Kriteria untuk nilai R-

squared dikasstegorikan menjadi tiga tingkat: 0,67 (Tinggi), 0,33 (Sedang), dan 0,15 (Rendah). 

Hasil estimasi R-squared selanjutnya dapat diperoleh melalui penggunaan Smart PLS. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis R-square 

Variabel  R-square R-square adjusted 

Keputusan Menggunakan  0,872 0,868 

Kepercayaan  0,836 0,834 

 Sumber : Data Primer, diolah SmartPLS 2024 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Keputusan Menggunakan dapat dijelaskan 

sebesar 87,2% oleh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kegunaan, dan Kepercayaan, 

menunjukkan pengaruh yang kuat dari ketiga faktor tersebut. Sedangkan Kepercayaan dapat 

dijelaskan sebesar 83,6% oleh Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Kegunaan, 

menandakan bahwa kedua faktor ini secara signifikan mempengaruhi tingkat Kepercayaan. 

 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan melihat t-statistic yang 

dihasilkan oleh model structural (inner model). Hipotesis penelitian dapat diterima jika 

t-statistic  > 1.96. 

              Hasil uji hipotesis pengaruh langsung sebagai berikut:  
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Tabel 4.  Analisis Inner Model  

 Variabel Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

X1 -> Y 0,141 0,149 0,136 1,037 0,300 

X1 -> Z 0,321 0,328 0,144 2,233 0,026 

X2 -> Y 0,177 0,185 0,138 1,287 0,198 

X2 -> Z 0,603 0,598 0,136 4,425 0,000 

Z -> Y 0,638 0,622 0,091 6,988 0,000 

        Sumber : Data Primer, diolah SmartPLS 2024 

Dalam analisis PLS, bootstrapping merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk 

menguji kekuatan dan signifikansi hubungan antara konstruk laten digunakan untuk 

meminimalkan masalah ketidaknormalan dan variabilitas penelitian 

 

b. Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung  

Hasil uji hipotesis pengaruh tidak  langsung sebagai berikut 

                

 Tabel 5. Efek Tidak Langsung Intervening 

Variabel Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

(|O/STD

EV|) 

P values 

X1 -> Z -> Y 0,205 0,204 0,096 2,128 0,033 

X2 -> Z -> Y 0,384 0,372 0,101 3,813 0,000 

 Sumber : Data primer,Diolah SmartPLS tahun 2024 

 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t-statistik yang mengindikasikan 

kekuatan dan signifikansi pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel 

lainnya melalui variabel perantara persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

keputusan menggunakan melalui kepercayaan sebesar 2,128 > 1,96 dengan original 

sample sebesar 0,205, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan sebagai variabel 

intervening dapat memediasi persepsi kemudahan penggunaan terhadap keputusan 

menggunakan. Pengaruh tidak langsung persepsi kegunaan  terhadap keputusan 

menggunakan melalui kepercayaan sebesar 3,813 >1,96 dengan original sample sebesar 

0,384, dapat disimpulkan kepercayaan sebagai variabel intervening dapat memediasi 

persepsi kegunaan terhadap keputusan menggunakan. 
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c. Hipotesis Pengaruh Total 

 

Tabel 6. Pengaruh Total 

Variabel Koefisien Jalur Total 

Langsung T statistics 

(|O/STDEV|) 

Tidak 

Langsung 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

X1 -> Y 0,141 1,037 0,205 2,128 0,346 

X1 -> Z 0,321 2,233 - - 0,321 

X2 -> Y 0,17s7 1,287 0,384 3,813 0,561 

X2 -> Z 0,603 4,425 - - 0,603 

Z -> Y 0,638 6,988 - - 0,638  
          Sumber : Data primer,Diolah SmartPLS tahun 2024 

              Berdasarkan hasil analisis, variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki 

pengaruh total sebesar 0,346, yang merupakan gabungan dari pengaruh langsung dan 

tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan memiliki peran dalam 

memperkuat hubungan antara Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Keputusan 

Menggunakan. Sementara itu, variabel Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh total sebesar 

0,561, yang secara signifikan lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa Kepercayaan secara substansial meningkatkan hubungan 

antara Persepsi Kegunaan dan Keputusan Menggunakan 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan QRIS  BRI.   

Uji hipotesis mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan 

tidak memiliki pangaruh signifikan terhadap keputusan untuk menggunakan layanan QRIS BRI, 

meskipun persepsi kemudahan penggunaan layanan ini tinggi, hal tersebut tidak berdampak 

signifikan terhadap keputusan pengguna untuk menggunakan layanan QRIS BRI. Persepsi 

kemudahan penggunaan yang tinggi menunjukkan bahwa BRI telah berhasil dalam merancan 

layanan QRIS yang user-friendly. Pengguna merasakan kenyamanan dan kemudahan dalam 

memanfaatkan layanan ini., yang merupakan indikator penting dari keberhasilan teknologi 

dalam sektor perbankan. Keputusan penggunaan yang baik menunjukkan bahwa nasabah 

cenderung memilih QRIS BRI untuk transaksi mereka. Namun, tingginya skor keputusan 

penggunaan ini tidak semata-mata dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, yang 

menandakan adanya faktor-faktor lain yang turut berperan. Salah satunya pengalamaan pribadi, 

pengalaman pribadi  yang diperoleh pengguna dari teknologi pembayaran digital lainnya dapat 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan QRIS BRI. Khususnya, jika nasabah 

telah mengalami kemudahan, kenyamanan, dan kecepatan melalui aplikasi serupa sebelumnya, 

pengalaman tersebut dapat memperkuat persepsi nasabah tentang kemudahan penggunaan 

QRIS BRI, sehingga meningkatkan keputusan nasabah untuk menggunakan QRIS BRI dalam 

transaksi. Selanjutnya adanya pengaruh lingkungan sosial membuat seseorang ingin 

menggunakan teknologi seperti teman atau keluarga dapat memeberikan penjelasan langsung 

mengenai penggunaan QRIS BRI dukungan pengaruh sosial ini juga dapat  mengurangi ketidak 

pastian pengguna baru untuk menggunakan QRIS BRI  karena adanya  pengalaman sebelumnya 
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membuat pengguna merasa yakin menggunakan QRIS sehingga  meningkatkan keputusan 

menggunakan QRIS BRI. Diperkuat hasil temuan Alfani & Ariani (2023) dan Simamora & Zuhra 

(2023), yaitu persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

untuk beralih ke layanan pembayaran non-tunai. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Keputusan Nasabah menggunakan QRIS BRI 

Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa persepsi terhadap kegunaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap keputusan untuk menggunakan layanan QRIS BRI. Meskipun persepsi 

kegunaan  layanan  ini tinggi, hal tersebut tidak berdampak signifikan terhadap keputusan 

pengguna untuk menggunakan layanan QRIS BRI. Persepsi kegunaan yang tinggi menunjukkan 

bahwa layanan QRIS BRI dirasakan bermanfaat oleh nasabah  terutama dalam aspek kemudahan 

penggunaan, peningkatan kinerja, produktivitas, dan efektivitas transaksi. Layanan ini 

dirancang agar mudah digunakan tanpa hambatan teknis yang berarti, memungkinkan nasabah  

untuk dengan cepat memahami dan memanfaatkannya. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kinerja nasabah karena QRIS BRI membantu menyelesaikan proses pembayaran  dengan lebih 

cepat dan efisien. Selain itu, peningkatan produktivitas tercapai karena nasabah  dapat 

melakukan lebih banyak transaksi dalam waktu yang lebih singkat, mengoptimalkan 

penggunaan waktu nasabah dan layanan ini juga meningkatkan efektivitas nasabah  dalam 

mencapai tujuan transaksi Namun, tingginya skor keputusan penggunaan ini tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh persepsi kegunaan yang menandakan adanya faktor-faktor lain yang turut 

berperan.  

Salah satunya biaya, biaya layanan QRIS BRI memaikan peran fungsi atau manfaat yang 

dirasakan nasabah BRI. Biaya layanan QRIS BRI mempengaruhi persepsi nasabah BRI, di mana 

transparansi dan keterjangkauan biaya transaksi berperan penting dalam menentukan sejauh 

mana pengguna merasa sistem ini bermanfaat dibandingkan dengan alternatif pembayaran 

lainnya. Ketersediaan informasi biaya yang jelas dan penilaian yang kompetitif dapat 

meningkatkan penilaian  nasabah. Selanjutnya, promosi yaitu aktivitas yang menunjukkan 

keuntungan BRI QRIS dan meyakinkan pelanggan untuk mengadopsi dan menggunakan 

layanan ini, dengan menyoroti manfaat dan nilai tambah seperti potongan biaya layanan, 

cashback, dan iklan dapat secara signifikan mempengaruhi persepsi, dengan menekankan aspek-

aspek yang menguntungkan dari QRIS BRI, promosi membantu pelanggan melihat bagaimana 

sistem ini dapat memenuhi kebutuhan nasabah secara lebih efisien dibandingkan dengan 

alternatif lain, sehingga meningkatkan persepsi nasabah  untuk menggunakan QRIS BRI.  

Temuan ini dengan studi oleh Ainie & Purwantini (2017), yang menemukan bahwa 

persepsi terhadap kegunaan tidak memiliki pengaruh dampak besar. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Putri & Iriani (2021) yang menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan tidak 

ada hubungannya dengan keputusan pengguna dalam menggunakan 

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap kepercayaan Nasabah Menggunakan 

QRIS BRI 
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Uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara persepsi 

kemudahan yang dirasakan dan kepercayaan. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan yang 

dirasakan, semakin besar tingkat kepercayaan yang terbentuk. Sebaliknya, persepsi kemudahan 

penggunaan yang rendah berdampak pada rendahnya tingkat kepercayaan dalam 

menggunakan QRIS BRI. Temuan ini selaras dengan teori yang diperkenalkan oleh Davis dalam 

Jogiyanto (2007:116), yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi 

sikap atau kepercayaan. Pavlou (2003) juga mendukung temuan ini dengan menekankan bahwa 

kepercayaan terkait dengan kemudahan penggunaan, di mana pengguna merasa lebih percaya 

jika mereka merasa teknologi tersebut mudah digunakan atau sistem mudah digunakan, mereka 

akan lebih percaya pada teknologi tersebut. Persepsi kemudahan dalam memahami dan 

menggunakan layanan QRIS BRI, serta merasakan peningkatan kinerja dan produktivitas karena 

layanan ini memungkinkan transaksi yang cepat dan efisien. Selain itu, kepercayaan nasabah 

terhadap layanan QRIS BRI didukung oleh pengalaman positif dalam penggunaannya. 

Temuan ini konsisten dengan hasil riset Putri dan Iriani (2021), yang menunjukkan 

bahwa kepercayaan dipengaruhi secara positif oleh betapa mudahnya sesuatu terlihat. Menurut 

penelitian, konsumen merasa lebih percaya terhadap suatu teknologi ketika teknologi tersebut 

lebih mudah digunakan. Selain itu, penelitian yang didukung oleh Widhiaswara dan Soesanto 

(2020) menunjukkan korelasi yang kuat antara persepsi kemudahan penggunaan dan dengan 

kepercayaan, di mana peningkatan dalam persepsi kemudahan penggunaan sebanding dengan 

peningkatan tingkat kepercayaan pengguna. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap kepercayaan Nasabah Menggunakan QRIS BRI 

Uji hipotesis ke empat membuktikan bahwa variabel persepsi kegunaan dengan 

kepercayaan menggunakan QRIS BRI. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki 

dampak besar terhadap keputusan tentang bagaimana menggunakan sesuatu. Ini akan semakin 

tinggi jika semakin banyak kepercayaan yang Anda miliki pada diri sendiri. keputusan untuk 

menggunakan. Sebaliknya, tingkat kepercayaan yang rendah akan berdampak pada rendahnya 

keputusan untuk menggunakan. Tyas dan Darma (2017:27) berpendapat bahwa persepsi 

kegunaan adalah seseorang mempercayai teknologi dengan  menggunakan sebuah sistem akan 

mendapatkan  sebuah  manfaat. Menurut Davis  dalam  Jogiyanto (2007: 114) yang dimana 

persepsi kegunaan yang dirasakan memiliki pengaruh terhadap sikap atau kepercayaan. 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa persepsi kegunaan yang dirasakan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kepercayaan dalam penggunaan QRIS BRI. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Faizah dan Sanaji (2022: 955), yang menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan memengaruhi kepercayaan terhadap aplikasi Warung Pintar; dengan kata 

lain, semakin merasakan  manfaat ], semakin besar tingkat kepercayaan mitra terhadap aplikasi 

tersebut. Selanjutnya, Nurhaliza dan Sugianto (2023: 410) melaporkan bahwa persepsi kegunaan 

berhubungan positif dengan kepercayaan pengguna layanan transportasi Gojek. Penelitian oleh 

Nurzanita dan Marlena (2020: 218) juga mengonfirmasi bahwa persepsi manfaat yang dirasakan  
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secara signifikan memengaruhi kepercayaan, dimana peningkatan manfaat yang dirasakan oleh 

pengguna GoPay berbanding lurus dengan tingkat kepercayaan mereka 

 

Pengaruh Kepercayaan  terhadap Keputusan Nasabah menggunakan QRIS BRI 

 Uji hipotesis kelima mengindikasikan adanya pengaruh signifikan antara kepercayaan 

dan keputusan untuk menggunakan QRIS BRI. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan, 

semakin besar keputusan untuk menggunakan layanan tersebut. Sebaliknya, tingkat 

kepercayaan yang rendah berdampak pada keputusan yang rendah untuk menggunakan. Gefen 

dalam Alnemer (2020:3) mendefinisikan kepercayaan sebagai keyakinan atau pandangan positif 

seseorang terhadap perilaku orang lain berdasarkan pengalaman sebelumnya. Kotler & Keller 

(2016:187) juga menyatakan bahwa nilai-nilai fundamental, seperti keyakinan yang membentuk 

sikap dan perilaku, berdampak pada keputusan yang diambil konsumen. Hasil ini sejalan 

dengan alasan di atas yang menunjukkan bahwa keputusan nasabah dalam menggunakan BRI 

QRIS dapat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan nasabah..  

Hal ini didukung oleh penelitian Nangin dkk. (2020:134) menunjukkan bahwa 

kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan fintech dan oleh Malaquias & 

Hwang (2019:139) menunjukkan bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh yang 

menguntungkan terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Oleh karena itu, membuat 

penilaian tentang cara menggunakan sesuatu akan lebih mudah bila pengguna lebih percaya. 

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

QRIS BRI dengan Kepercayaan sebagai variabel Intervening. 

Uji hipotesis ke enam membuktikan terdapat Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan yang dirasakan  terhadap Keputusan Menggunakan dengan kepercayaan variabel 

intervening. Kepercayaan memberikan tambahan pengaruh dalam hubungan Persepsi 

Kemudahan Penggunaan terhadap keputusan menggunakan. Hasil ini menjelaskan meskipun 

persepsi kemudahan penggunaan sendiri tidak cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan 

menggunakan secara signifikan, kehadiran kepercayaan sebagai variabel mediasi memperkuat 

hubungan ini. Hal ini sejalan dengan  pendapat Jogiyanto ( 2007:399)  bahwa persepsi kemudahan 

teknologi dimediasi oleh kepercayaan, yang berperan sebagai variabel intervening. Kepercayaan 

ini memicu perilaku pengguna dan memengaruhi keputusan untuk menggunakan teknologi 

tersebut  

Penelitian Maulana dan Nasir (2019), yang menunjukkan bahwa kepercayaan berfungsi 

sebagai mediator dalam hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dan keputusan 

pembelian online pada platform e-commerce, mendukung kesimpulan ini. Penelitian Romadon 

dan Nurhapsari pada tahun 2020 juga mengungkapkan bahwa kepercayaan memainkan peran 

mediasi antara persepsi kenyamanan dan keputusan memanfaatkan e-banking. Kesimpulan 

mereka menegaskan bahwa peningkatan kepercayaan nasabah dapat memperkuat efek 

kemudahan teknologi pada keputusan nasabah dalam memilih layanan e-banking. 
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Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan QRIS BRI dengan 

Kepercayaan sebagai variabel Intervening. 

Uji hipotesis ke tujuh membuktikan terdapat Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan QRIS BRI dengan Kepercayaan sebagai variabel Intervening. 

Nasabah yang merasa bahwa layanan ini bermanfaat dan meningkatkan efisiensi transaksi 

mereka akan lebih cenderung untuk menggunakan layanan ini. Kepercayaan menjadi faktor 

penting yang memperkuat keputusan ini. Jika pengguna merasa bahwa QRIS BRI dapat 

diandalkan dan aman, mereka akan lebih mungkin untuk terus menggunakan layanan ini. Hal 

ini sejalan dengan  pendapat Jogiyanto ( 2007 :399)  bahwa persepsi kegunaan teknologi 

dimediasi oleh kepercayaan, yang berperan sebagai variabel intervening. Kepercayaan ini 

memicu perilaku pengguna dan memengaruhi keputusan untuk menggunakan teknologi 

tersebut. Temuan ini relevan dengan perilaku pengguna layanan QRIS BRI. Pengguna yang 

merasa layanan ini bermanfaat dan meningkatkan efisiensi transaksi mereka cenderung lebih 

memilih untuk menggunakan QRIS BRI. Persepsi kegunaan yang tinggi mendorong pengguna 

untuk mempercayai layanan ini, yang kemudian memperkuat keputusan mereka untuk terus 

menggunakan QRIS BRI. Kepercayaan terhadap keamanan dan keandalan layanan juga 

memainkan peran penting dalam keputusan ini. 

Penelitian Nurzanita dan Marlena (2020:284) yang menemukan bahwa kepercayaan 

berperan sebagai mediator dalam hubungan antara manfaat yang dirasakan dengan pilihan 

menggunakan GoPay juga mendukung kesimpulan tersebut. Ketika pengguna mendapatkan 

manfaat langsung dari GoPay, kemungkinan besar mereka akan mengembangkan kepercayaan 

terhadap layanan tersebut, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan mereka untuk tetap 

menggunakan GoPay. Lebih lanjut, penelitian Widia (2018:80) menemukan bahwa keputusan 

penggunaan aplikasi perbankan  dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi manfaat, 

dengan kepercayaan sebagai variabel intervening. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

(1) persepsi manfaat tidak ada hubungannya dengan keputusan penggunaan BRI QRIS; (2) 

persepsi kemudahan penggunaan tidak ada kaitannya dengan keputusan penggunaan QRIS BRI; 

(3) persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah dalam 

menggunakan BRI QRIS; (4) persepsi manfaat berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah 

dalam menggunakan BRI QRIS; (5) kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

BRI QRIS; (6) persepsi berpengaruh terhadap kegunaan keputusan nasabah menggunakan BRI 

QRIS dengan kepercayaan sebagai variabel intervening; (7) persepsi manfaat berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah menggunakan BRI QRIS dengan kepercayaan sebagai variabel 

intervening. 
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